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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema kerja penelitian

Lampiran 1.1 Skema Kerja Pembuatan Fraksi Etil Asetat Ekstrak Batang
Sanrego (Lunasia amara Blanco)

Simplisia Batang Sanrego (Lunasia amara Blanco)

y

Pengambilan sampel

Disortasi basah

Sampel diserut menjadi lebih kecil
Dikeringkan dengan oven 50°C
Dihaluskan menggunakan blender
Diayak pada ayakan 40
Disimpan pada wadah
ditambahkan dessicant
Sampel ditimbang sebanyak 500 gram
dilarutkan dengan pelarut etanol sebanyak
5000 mL

Diamkan selama 24 jam sambil sesekali
diaduk

Dipekatkan menggunakan
evaporator dan waterbath.

plastik dan

rotary

Ekstrak Batang Sanrego (Lunasia amara Blanco)

A

Sampel sebanyak 1 gram dilarutkan dalam
15 mL aquadest

Dimasukkan ke dalam corong pisah
Tambahkan pelarut etil asetat sebanyak 15
mL

Digojog hingga homogen dan didiamkan 2
menit

Diambil  cairan lapisan atas dan
dimasukkan kedalam cawan porselen, lalu
dikeringkan dengan waterbath

Fraksi Etil Asetat

l Uji Alkaloid

Data
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Lampiran 1.2. Skema Perlakuan Uji dan Analisis Data

Tikus Putih (Rattus norvegicus) sebanyak 25 tikus jantan

Diaklimatisasi selama 7 hari

Kelompok 1
Larutan Koloidal

NaCMC 0,5%

Kelompok 2
Suspensi X-gra
(dosis 10,274

mg/200gBB)

Kelompok 3
Suspensi Ekstrak
(dosis 100

mg/kgBB)

Kelompok 4 Kelompok 5
Suspensi Ekstrak Suspensi Ekstrak
(dosis 200 (dosis 300
mg/kgBB) mg/kgBB)

v

Hewan coba tikus jantan (Rattus norvegicus)

Perlakuan selama 14 hari dan

dibedah pada hari ke-15

Organ epididimis

v

Dibersihkan menggunakan
NaCl 0,9%

Pembuatan suspensi
spermatozoa dengan
campuran 0,1 NaCl 0,9%
Uji aktivitas spermatozoaa

Analisis Data secara statistik menggunakan SPSS

l

Pembahasan dan penarikan kesimpulan
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Keterangan :

Kelompok 1 (Kontrol negatif) : Hewan uji diberikan pakan standar + suspensi

natrium CMC 0,5% secara per oral (setiap hari, selama 14 hari)

Kelompok 2 (Kontrol positif) : Hewan uji diberikan pakan standar + suspensi
produk X-gra secara per oral dengan dosis 51,37 mg/kgBB (setiap

hari, selama 14 hari)

Kelompok 3 (Perlakuan 1) : Hewan uji diberi pakan standar + suspensi
ekstrak batang Sanrego (Lunasia amara Blanco.) secara per oral

dengan dosis 100 mg/kgBB (setiap hari, selama 14 hari)

Kelompok 4 (Perlakuan 2) : Hewan uji diberi pakan standar + suspensi
ekstrak batang Sanrego (Lunasia amara Blanco.) secara per oral

dengan dosis 200 mg/kgBB (setiap hari, selama 14 hari)

Kelompok 5 (Perlakuan 3) : Hewan uji diberi pakan standar + suspensi
ekstrak batang Sanrego (Lunasia amara Blanco.) secara per oral

dengan dosis 300 mg/kgBB (setiap hari, selama 14 hari)
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Lampiran 2 Perhitungan

Lampiran 2.1 Perhitungan dosis

1. NaCMC 0,5% = 229 41000 mL = 5 g (ditimbang)

100 mL

= 1000 mL (air suling)

2. Suspensi X-Gra® = 51,37 mg/kgBB
=0,5137 mg/gBB
=10, 274 mg/ 200 gBB/ 2mL
=51,37 mg/ 10 mL
=0, 05137 g/ 10 mL

3. Dosis 100 mg/kgBB =100 mg/kgBB
= 0,1 mg/ gBB
=20 mg/ 200 gBB/ 2mL
=100 mg/10mL
=0,19/10 mL

4. Dosis 200 mg/kgBB = 200 mg/kgBB
= 0,2 mg/ gBB
=40 mg/ 200 gBB/ 2mL
= 200 mg/10mL
=0,29/10 mL

5. Dosis 300 mg/kgBB = 300 mg/kgBB
= 0,3 mg/ gBB
= 60 mg/ 200 gBB/ 2mL
= 300 mg/10mL
=0,3g/ 10 mL



Lampiran 2.2 Perhitungan susut pengeringan

Berat awal simplisia (g)—Berat akhir simplisia (g)
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Susut pengeringan (9 =
peng g (A)) Berat awal simplisia (g)

__2,0001—(22,3800—20,3470)

x100%

20011 x 100%
=1, 5941%
Lampiran 2.3 Perhitungan rendemen ekstrak
Tabel 4. Hasil persen rendemen ekstrak
Bobot simplisia
Nama Sampel (ka) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%)
g
E 3,30 80,83 2,45
EA 3,30 7,83 0,24
Keterangan :
E = Ekstrak etanol 70%
EA  =Fraksi etil asetat

Persen rendemen ekstrak etanol 70%

_ Bobot akhir esktrak (g)

Rendemen (%) ——=—=x 100%
Bobot awal simplisia
— 80,83 gramx 100%
3,300 gram
=2,45%
Persen rendemen fraksi etil asetat
Rendemen (%) - Bobot akhir esktrak (g)x 100%

Bobot awal simplisia

_ 7,83gram x 100%

a 3,300 gram
=0,24%
Lampiran 2.4 Perhitungan nilai Rf

_ Jarak tempuh noda

Rf

"~ Jarak tempuh eluen



- Rf fraksi larut etil asetat

_ 44
6,1

Rf

Rf=0,72

- Rf fraksi larut air

Rf = 0,67

Lampiran 3. Data hasil statistik

5.1 Tabel data viabilitas spermatozoa
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Tikus 1 Tikus 2 Tikus 3 Tikus 4 Tikus 5
NaCMC Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati
Ulangan 1 7 3 6 1 8 3 6 2 9 2
Ulangan 2 5 1 3 3 5 3 6 1 6 4
Ulangan 3 6 2 3 2 5 0 3 3 6 3
Rata-rata 6 2 4 2 6 2 5 2 7 3
Jumlah 8 6 8 7 10
Total
Viabilitas 75,00% 66,67% 75,00% 71,43% 70,00%
Tikus 1 Tikus 2 Tikus 3 Tikus 4 Tikus 5
X-Gra . . S C C .
Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati
Ulangan 1 5 3 11 1 6 0 8 0 10 3
Ulangan 2 8 0 15 2 7 0 6 0 7 3
Ulangan 3 8 3 10 0 5 0 4 0 7 0
Rata-rata 7 2 12 1 6 0 6 0 8 2
Jumlah 9 13 6 6 10
Total
Viabilitas 77,78% 92,31% 100,00% 100,00% 80,00%
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Dosis 100 Tikus 1 Tikus 2 Tikus 3 Tikus 4 Tikus 5
mg/kgBB  Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati
Ulangan 1 11 1 10 0 12 1 8 3 8 2
Ulangan 2 7 2 6 0 11 3 8 0 6 3
Ulangan 3 0 8 0 7 2 5 0 4 1
Rata-rata 1 0 10 2 7 1 6 2
Jumlah

Total 10 8 12 8 8
Viabilitas 90,00% 100,00% 83,33% 87,50% 75,00%
Dosis 200 Tikus 1 Tikus 2 Tikus 3 Tikus 4 Tikus 5
mg/kgBB  Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati
Ulangan 1 9 0 15 0 13 0 12 2 12 0
Ulangan 2 6 0 10 1 9 0 9 1 10 3
Ulangan 3 9 0 14 2 8 0 9 0 8 0
Rata-rata 8 0 13 1 10 0 10 1 10 1

Jumlah

Total 8 14 10 11 11
Viabilitas 100,00% 92,86% 100,00% 90,91% 90,91%
Dosis 300 Tikus 1 Tikus 2 Tikus 3 Tikus 4 Tikus 5
mg/kgBB  Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati
Ulangan 1 7 8 5 3 9 6 7 4 7 2
Ulangan 2 9 8 8 4 7 4 5 2 4 5
Ulangan 3 5 5 5 2 5 2 6 3 4 2
Rata-rata 7 7 6 3 7 4 6 3 5 3
Jumlah
Total 14 9 11 9 8
Viabilitas 50,00% 66,67% 63,64% 66,67% 62,50%
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Perlakuan
Kontrol - Kontrol + 100
Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati Hidup Mati
Tikus 1 6 2 7 2 9 1 8 0 7 7
Tikus 2 4 2 12 1 8 0 13 1 6 3
Tikus 3 6 2 6 0 10 2 10 0 7 4
Tikus 4 5 2 6 0 7 1 10 1 6 3
Tikus 5 7 3 8 2 6 2 10 1 5 3
Jumlah 28 11 39 5 40 6 51 3 31 20
Rata-Rata 5,6 2,2 7,8 1,0 8,0 1,2 10,2 0,6 6,2 4,0
SD 1,14 o045 249 100 158 084 1,79 055 084 1,73
Jumlah
Rata-rata 7,8 8,8 9,2 10,2
Viabilitas 71,79% 88,64% 86,96% 94,44% 60,78%
Uji Normalitas
Kalmigorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Kelompok Perlakuan Statistik db Sig Statistik Db Sig
Viabilitas Kontrol NaCMC 0,230 5 0,200 0,909 5 0,463
Kontrol X-Gra® 0,226 5 0,200 0,845 5 0,178
Dosis 100 mg/kgBB 0,179 5 0,200 0,990 5 0,979
Dosis 200 mg/kgBB 0,271 5 0,200 0,771 5 0,046
Dosis 300 mg/kgBB 0,338 5 0,063 0,771 5 0,046
Uji Anova
Viabilitas
Jumlah kuadrat db Rata-rata jumlah Sig
kuadrat
Antar Kelompok 383,665 4 960,916 0,909 0,000
Dalam Kelompok 1117,800 20 55,890
Total 4961,465 24
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Uji Post Hoc
Perbandingan Ganda
Variabel Terikat: Viabilitas
95% Interval
Kepercayaan
0] Perbandingan Standar Batas Batas
Perlakuan (J) Perlakuan  rata-rata (I-J) Error Sig. Bawah Atas
Tukey Kontrol Kontrol X-Gra -18,39800" 4,72821 0,007 -32,5466 -4,2494
HSD NaCMC
Dosis 100 -15,54600" 4,72821 0,027 -29,6946 -1,3974
mg/kgBB
Dosis 200 -23,31600" 4,72821 0,001 -37,4646 -9,1674
mg/kgBB
Dosis 300 9,78400 4,72821 0,271 -4,3646 23,9326
mg/kgBB
Kontrol X-  Kontrol NaCMC 18,39800° 4,72821 0,007 4,2494 32,5466
Gra
Dosis 100 2,85200 4,72821 0,973 -11,2966 17,0006
mg/kgBB
Dosis 200 -4,91800 4,72821 0,834 -19,0666 9,2306
mg/kgBB
Dosis 300 28,18200" 4,72821 0,000 14,0334 42,3306
mg/kgBB
Dosis 100  Kontrol NaCMC 15,54600" 4,72821 0,027 1,3974 29,6946
mg/kgBB
Kontrol X-Gra -2,85200 4,72821 0,973 -17,0006 11,2966
Dosis 200 -7,77000 4,72821 0,489 -21,9186 6,3786
mg/kgBB
Dosis 300 25,33000" 4,72821 0,000 11,1814 39,4786
mg/kgBB
Dosis 200  Kontrol NaCMC 23,31600" 4,72821 0,001 9,1674 37,4646
mg/kgBB
Kontrol X-Gra 4,91800 4,72821 0,834 -9,2306 19,0666
Dosis 100 7,77000 4,72821 0,489 -6,3786 21,9186
mg/kgBB
Dosis 300 33,10000" 4,72821 0,000 18,9514 47,2486
mg/kgBB
Dosis 300  Kontrol NaCMC -9,78400 4,72821 0,271 -23,9326 4,3646
mg/kgBB
Kontrol X-Gra -28,18200" 4,72821 0,000 -42,3306 -14,0334
Dosis 100 -25,33000" 4,72821 0,000 -39,4786 -11,1814
mg/kgBB
Dosis 200 -33,10000" 4,72821 0,000 -47,2486 -18,9514

mg/kgBB
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Lampiran 4. Dokumentasi penelitian

Gambar 15. Proses penyerutan
sampel batang sanrego

Gambar 16. Pengeringan serbuk
kasar sampel

Gambar 18. Susut pengeringan
sampel

Gambar 19. Ekstraksi sampel



52

Gambar 23. Perhitungan persen
rendemen

Gambar 25. Analisis Kromatografi
Lapis Tipis

Gambar 24. Partisi ekstrak
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Gambar 29. Pembuatan larutan
koloidal NaCMC 0,5%

Gambar 30. Pembuatan suspensi Gambar 31. Proses pemberian
fraksi larut etil asetat perlakuan pada hewan uji
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Gambar 32. Proses hewan uji Gambar 33. Pembedahan hewan
dieutanasia uji

Gémbar 34. Pengambilan organ Gambar 35. Pengamatan aktivitas
epididymis spermatozoa
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Gambar 36. Hasil Pengamatan
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